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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai salah satupenggerak Perekonomian Negara, dinamika perkembangan

sektor usaha Jasa berkembang sangat pesat. Selain memegang  peranan yang  cukup

penting dalam perputaran uang sektor usaha jasa juga turut mencipatakan lapangan

pekerjaan bagi masyarakat. Industri usaha jasa seperti perbankan, asuransi,

penerbangan, pariwisata,rumah sakit merupakan bisnis yang  kompetitif dan

berorientasi  kepada kepuasan pelanggan.

Berbeda dengan usaha penjualan produk yang sifatnya tangible (dapat di

sentuh) usaha jasa menjual produk intangible (tidak dapat disentuh) artinya

perusahaan jasa menyediakan produk yang langsung dirasakan manfaatnya pada

saat terjadi transaksi jual beli.Tentunya bentuk usaha apapun baik berupa penjualan

barang maupun jasa mempunyai tujuan pokok yang sama yaitu untuk memperoleh

laba atau keuntungan, sehingga untuk mencapainya perlu memperhitungkan segala

faktor yang terkait seperti, perencanaan, biaya produksi yang terdiri dari biaya tetap

dan biaya variabel, strategi pemasaran, tingkat penjualan yang mampu dicapai serta

harga pokok penjualan yang diinginkan.

Untuk mengukur sukses tidaknya manajemen dalam mengelola perusahaan

dapat dilakukan dengan melihat laporan laba rugi perusahaan tersebut. Laba dicapai

jika pendapatan melebihi total biaya yang dikeluarkan. Agar pendapatan meningkat

perusahaan harus menaikkan tingkat penjualannya untuk menaikkan penjualan
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tersebut, maka perusahaan harus merencanakannya terlebih dahulu. Perencanaan itu

dipakai sebagai pedoman dalam melakukan penjualan, untuk dapat mengetahui laba

yang dihasilkan suatu perusahaan tersebut salah satu nya dengan cara melakukan

perhitungan Titik Impas (Break Even Point).

Menurut Darsono (2008:23), break even point (BEP) diartikan sebagai suatu

analisis dalam menentukan sekaligus mencari jumlah barang dan jasa yang harus

dijual pada harga tertentu untuk menutupi modal yang dikeluarkan sebagai

produksi, untuk kemudian mengetahui kapan hasil yang didapat termasuk dalam

keuntungan.Oleh karena itu penggunaan anggaran akan lebih bermanfaat bagi

manajemen bila disertai dengan tehnik-tehnik perencanaan atau analisis. Analisis

tersebut misalnya analisis break even, karena analisis break even menyajikan

informasi hubungan biaya, volume dan laba kepada manajemen, sehingga

memudahkannya dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian

laba perusahaan dimasa yang akan datang.

Break even point adalah suatu kondisi perusahaan tidak memperoleh laba

dan tidak menderita kerugian artinya semua biaya biaya yang telah dikeluarkan

untuk operasi produksi bisa ditutupi oleh pendapatan dari penjualan produk

(Harahap, 2004:29). Hal ini menunjukkan keadaan dimana suatu perusahaan yang

tingkat penjualannya (revenue) impas dengan biaya totalnya, atau dengan kata lain

tidak mendapatkan keuntungan tetapi juga tidak menderita kerugian. Break even

sering digunakan oleh seorang manajer perusahaan untuk mengetahui tingkat

keuntungan yang diperoleh, karena analisa Break Even diyakini mampu

memberikan informasi kepada pimpinan perusahaan, bagaimana hubungan antara

volume penjualan, biaya-biaya yang dikeluarkan, dan tingkat laba yang diperoleh
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pada level penjualan tertentu. Usaha manajemen perusahaan untuk merencanakan

volume penjualan yang sesuai, serta diketahuinya tingkat Break Even, akan

memberikan petunjuk yang dapat digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan

untuk meningkatkan perjualan tersebut.Dengan demikian analisa impas (break

even) adalah suatu alat yang di gunakan untuk mempelajari hubungan antara biaya

tetap, biaya variabel, keuntungan dan volume penjualan.

Sebagai hotel yang dikelola secara profesional dan bertujuan untuk

mendatangkan keuntungan sangat perlu bagi pengelola Hotel Wisata untuk

mengetahui titik impas atau Break Even Point. Tingkat break even point ini

menunjukkan jumlah penjualan jasa sewa kamar minimum yang harus dicapai hotel

agar tidak menderita kerugian. Dengan demikian untuk memperoleh laba atau

keuntungan, pihak manajemen hotel harus menjual jasa sewa kamarnya diatas

tingkat break even. Dengan diketahuinya tingkat break even point manajemen dapat

mengambil kebijakan untuk kemajuan hotelnya. Pihak manajemen hotel diharapkan

dapat menggunakan anggaran biaya yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat menjadi acuan bagi pengelola Hotel Wisata

poso untuk perhitungan Break Even Point sertamenjadi dasar untuk perencanaan

laba selanjutnya.

Hotel Wisatamerupakan salah aset milik Pemerintah Daerah Kabupaten

Poso yang  berada dalam kewenangan Dinas PariwisataKabupaten Poso. Lokasi

Hotel yang terletak di tepian pantai Penghiburkelurahan lawanga, menjadikan

lokasi Hotel Wisata sebagai sarana akomodasi yang cukup strategis

memudahkanpara tamu dan wisatawan yang menginap untuk berpergian.Hotel
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wisata juga berada dekat dengan fasilitas rumah sakit, gedung olah raga,

transportasi laut dan lokasi daerah tujuan wisata (DTW) kawasan Poso kota utara,

hotel yang berisi 25 kamar ini menyediakan 2 tipe kamar yaitu VIP dan Delux.

Berdasarkaninformasi yang diperoleh, Sebagai salah satu Aset yang

dibangun menggunakan dana APBD Dinas Pariwisata Kabupaten Poso, Hotel

wisata difungsikan secara komersil untuk penarikan retribusi dari sektor usaha jasa

dalam usahapencapaian target untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Kabupaten Poso. Seperti beberapa Aset lainnya yang juga menjadi sumber PAD,

Hotel Wisata tentu saja memiliki target penjualan yang harus dicapai setiap

tahunnya. Hal tersebut akan menjadi tolak ukur keberhasilan kinerja Dinas

Pariwisata dalam funsinya sebagai dinas penghasil retribusi yang mendukung

dalam pembangunan di Kabupaten Poso. Selama beroperasi, manajemen Hotel

wisata Poso dalam hal ini dinas Pariwisata belum pernah menghitung dan

mengetahui nilaiBreak even Point pada penjualan jasa sewa kamarnya sehingga

pada saat penetapan target oleh dinas pendapatan hotel Wisata hanya mengikuti

tanpa mengetahui apakah hotel wisata telah mencapai tingkat break evenpoint

sehingga apablila Hotel Wisata gagal dalam mencapai target maka akan menjadi

penilaian buruk pada kinerja Dinas Pariwisata terhadap pengelolaan

usahanya.Bahkan,bila penetapan target PAD terlalu tinggi dan tidak dapat tercapai

tanpa mengetahui titik impas tentu penilaian dianggap terus merugi,hasilnya adalah

Hotel Wisatadirekomendasikan untuk ditutup dan dialih fungsikan tentu saja ini

sangat berdampak negatif  baik bagi Dinas Pariwisata maupun bagi karyawan

kontrak yang bekerja di dalamnya. Dengan adanya penelitian

inidiharapkan,pihakmanajemenHotel Wisata dapat mengetahui tingkatbreak even
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point(BEP) hotelnya. Tingkatbreak evenpointmenunjukkan jumlah penjualan jasa

sewa kamar minimum yangharus dicapai hotel agar tidak menderita kerugianserta

perhitungan perencanaan laba dan Margin of safety dapat menjadi acuan dalam

perencanaan target untuk di diskusikan dengan dinas terkait ditahun selanjutnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut diatas,maka

penulis tertarik mengambil judul“AnalisisBreak Even PointPada Penjualan Jasa

Sewa KamarHotelWisata Poso”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini

yaitu:

1. Berapakah nilai Break Even Point Pada penjualan Jasa Sewa Kamar hotel

Wisata Poso tahun 2019 ?

2. Berapa Margin Of Safety terhadap rencana penjualan kamar pada Hotel

Wisata Poso pada tahun 2020?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk menghitung nilai Titik Impas (Break Even Point) terhadap

penjualan jasa sewa kamar pada Hotel Wisata Poso pada tahun 2019.

2. Untuk mengetahui Margin of safety penjualan pada Hotel Wisata Poso

untuk perencanaan laba pada tahun 2020.

b. Kegunaan Penelitian
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1. Bagi Dinas pariwisata dalam hal ini sebagai pengelola Hotel wisata

Poso, sebagai acuan pada perhitungan Break even point dan

perencanaan laba.

2. Bagi penulis, untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan

studi guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Program Studi

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sintuwu Maroso  Poso.

3. Bagi Pembaca, sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan referensi kajian

penelitian.


